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RINGKASAN 
 
Kondisi kesehatan yang mengancam kesehatan jiwa adalah Skizofrenia. Masalah 

gangguan jiwa yang tergolong banyak adalah skizofrenia. Tujuan mengetahui 

gambaran asuhan keperawatan defisit perawatan diri pada pasien skizofrenia 

dengan teori Orem. Desain menggunakan studi kasus. Jumlah klien yang digunakan 

adalah sebanyak 3 orang, yaitu klien defisit perawatan diri. Masalah yang diangkat 

DPD. Tindakan yang diberikan adalah manajemen perawatan diri.  Sebelum 

diberikan tindakan asuhan keperawatan pada ketiga pasien didapatkan bahwa ketiga 

pasien ditemukan tanda-tanda diantaranya klien tampak kotor,rambut kotor, gigi 

kuning, terdapat karies gigi,  tampak bau dan kuku panjang dan kotor dan setelah 

diberikan tindakan asuhan keperawatan selama 4x pertemuan telah didapatkan hasil 

bahwa ketiga pasien mampu menjaga kebersihan diri, klien mampu menyebutkan 

penyebab Defisit perawatan Diri, klien mampu menjelaskan atau menceritakan 

alasan nya tidak mau merawat kebersihan diri, klien juga mampu menyebutkan dan 

kekurangan dalam pelaksanaan perawatan diri, dan klien mampu melaksanakan 

perawatan diri. Dapat sampaikan bahwa manajemen perawatan diri dapat 

memberikan perubahan pada pasien dengan DPD. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Berbagai masalah kesehatan yang muncul karena kondisi kesehatan mental 

dan pikiran yang tidak terkontrol. Kondisi kesehatan yang mengancam kesehatan 

jiwa adalah Skizofrenia (Silpiah et al., 2021). Skizofrenia adalah terjadinya 

kekacauan fungsi gangguan otak sehingga membuat pikiran kacau (Pardede dan 

Ramadia, 2021). Davidson, Neale & Kring (2015) juga menyatakan bahwa masalah 

gangguan jiwa yang tergolong banyak adalah skizofrenia gejalanya gangguan 

utama pikiran, persepsi, emosi serta perilaku. Berdasarkan data WHO  (2021) 

mencatat bahwa terdapat  17,8% penduduk di dunia mengalami masalah kesehatan 

hal ini meningkat dibandingkan dengan tahun sebelumnya, Riskesdas (2020) 

mencatat bahwa 9% penduduk di Indonesia mengalami masalah gangguan 

kesehatan, Profil Dinas Kesehatan Jawa Timur mencatat bahwa terdapat  0.79% 

dari jumlah total penduduk 47.561.817, Dan profil Dinas Kesehatan Kota Malang 

mencatat 0,19 % mengalami masalah gangguan mental. Pada tahun 2018 

Puskesmas Bantur terdapat 128 orang mengalami gangguan jiwa pada  5 Desa di 

sekitaran Puskesmas Bantur salah satunya adalah DPD.  Maramis (2009) Terdapat 

gejala dari skizofrenia yakni gejala negatif dan gejala positif, salah satu gejala 

negatif adalah DPD. 

Defisit perawatan diri  adalah ketidakmampuan atau hambatan individu 

dalam melakukan perawatan diri.  (Tumanduk, Messakh, & Sukardi, 2018). 

Menurut Orem DPD adalah ketidakmampuan seseorang untuk melakukan 



perawatan diri secara adekuat. Apabila DPD tidak ditangani akan memberikan 

dampak yang buruk seperti gangguan integritas kulit dan rasa nyaman selain itu  

dampak psikososial seperti gangguan kebutuhan rasa nyaman, kebutuhan, dicintai 

dan mencintai,  harga diri, aktualisasi dan gangguan interaksi sosial (Dermawan, 

2013). Selain itu dampak pada lingkungan sekitar akan membuat ketidaknyamanan 

pada   masyarakat.Teori yang ketiga adalah teori sistem keperawatan (nursing 

system theory): menjelaskan agar hubungan interpersonal perlu dijalankan serta 

dipertahankan bagi seorang perawat agar dapat melakukan tindakan secara baik.  

Adapun strategi pelaksanaan pada pasien defisit perawatan diri yaitu dengan 

melatih pasien agar mampu melakukan perawatan diri secara mandiri  (Fitria, 

2012). Sejalan dengan penelitian Ramawati, yuni. (2017) menyatakan peran 

perawat komunitas dalam meningkatkan pencegahan masalah kesehatan yang 

terjadi dikomunitas tentunya sangat dibutuhkan salah satunya adalah penanganan 

masalah gangguan jiwa dengan DPD. Didukung juga oleh penelitian Pinedendi, 

Novita & dkk. (2016) menyatakan penerapan ada pengaruh dalam pemberian 

intervensi personal hygiene pada pasien DPD mampu meningkatkan kemampuan 

pasien menjadi ketergantungan sedang, sehingga kontribusi perawat memberikan 

dukungan yang lebih optimal sehingga kemandirian personal hygiene lebih 

mandiri. 

Fenomena yang terjadi  PKM Bantur terdapat 194 orang mengalami 

gangguan jiwa serta pasien dengan masalah kesehatan DPD terdapat 11 orang 

pasien. Hal ini dikarenakan pada kondisi ini  pasien dengan masalah kesehatan 

skizofrenia khususnya defisit perawatan diri sering terabaikan oleh keluarga dimana 

individu kurang diperhatikan dikarenakan keluarga sibuk dengan pekerjaannya 



masing-masing sehingga seringkali ditemukan pasien-pasien dengan defisit 

perawatan diri yang tergolong cukup parah. Sehingga penulis memberikan solusi 

dengan memberikan askep dengan diagnosa DPD.  

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimanakah gambaran Asuhan Keperawatan DPD Pada Pasien Skizofrenia 

Dengan Teori Orem? 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mendeskripsikan ASKEP DPD Pada Pasien Skizofrenia Dengan Teori 

Orem? 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Pengkajian  keperawatan ODGJ dengan masalah keperawatan  DPD di 

Desa Bandungrejo  

2. Diagnosa keperawatan ODGJ dengan masalah keperawatan  DPD di Desa 

Bandungrejo  

3. Rencana keperawatan  ODGJ dengan masalah keperawatan  DPDdi Desa 

Bandung Rejo 

4. Implementasi keperawatan ODGJ dengan masalah keperawatan  DPD di 

Desa Bandung Rejo  

5. Evaluasi keperawatan ODGJ dengan masalah keperawatan  DPD di Desa 

Bandung Rejo. 

 

 



1.4 Manfaat 

1. Ilmu Keperawatan 

Sebagai bahan referensi ilmiah,untuk menambah wawasan untuk 

mahasiswa keperawatan UNITRI. 

2. Pasien dan Keluarga 

Dapat meningkatkan  kemampuan keluarga dan individu dalam melakukan 

perawatan diri, serta mampu menjelaskan tujuan dan penerapan individu 

melakukan perawatan dirinya, salah satunya adalah dari keluarga. 
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